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The purpose of this research is to develop e-modules of literacy 

education based on Flipbook application to increase reading interest 

among elementary school students. This research is motivated by the 

low interest in reading among students and the limited interactive and 

interesting learning media. The research and development (R&D) 

method was used with the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). The test subjects were 

limited to fifth grade students at one of the Bandungrejosari 3 

elementary schools in Malang. Data were collected through observation 

and questionnaires, and analyzed descriptively quantitatively and 

qualitatively. The development results show that the flipbook-assisted 

literacy e-module is effective in fostering students' interest and 

character in reading in digital literacy learning. Thus, the use of e-

modules with flipbooks can be an alternative solution for character-

oriented learning. 
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PENDAHULUAN 

Menurut penelitian Pratama (2016), banyak siswa yang memiliki tingkat 

membaca yang rendah, baik dari segi frekuensi maupun pemahaman. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya bahan ajar yang menarik, 

terbatasnya akses terhadap sumber belajar, dan metode pengajaran yang tidak 

inovatif. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca adalah 

kurangnya penyediaan bahan ajar berbasis elektronik yang menarik. Sebagian 

besar pembelajaran masih berpusat pada buku cetak yang terkadang kurang 

menarik bagi siswa, sehingga menimbulkan kebosanan dan kurangnya motivasi 

untuk membaca. oleh karena itu, diperluka strategi yang efektif untuk merangsang 

minat baca siswa. Seiring dengan kemajuan teknologi, bahan ajar inovatif yang 

berbasis digital telah menjadi solusi untuk meningkatkan minat baca para pelajar. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan e-modul berbasis 

multimedia. E-modul ini menggabungkan teks, seni, suara, gambar, animasi, dan 

video yang dibuat dengan teknologi, sehingga menjadi interaktif dan dapat 

digunakan secara mandiri oleh siswa (Mahacikaetal., 2021; Pradana etal., 2020). 

Spesifikasi e-modul dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva dengan 

pemilihan kertas berukuran A4, sampul, latar belakang, jenis dan ukuran huruf, 

petunjuk penggunaan e-modul, dan pencantuman pemetaan tujuan pembelajaran, 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12452
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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sumber yang jelas untuk materi, dan tes evaluasi. E-modul ini disimpan dalam 

format PDF dan kemudian dibuat menjadi flipbook dengan menggunakan aplikasi 

Heyzine. Penggunaannya dapat diakses melalui link yang disediakan. Manfaat e-

modul adalah menciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat diakses kapan 

saja, meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa dalam mengeksplorasi 

informasi pada materi dan gemar membaca.  

Literasi, di sisi lain, diartikan secara luas sebagai kemampuan berbahasa 

yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang menjadi elemen di dalamnya. Literasi 

bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kecakapan dalam 

memahami, mengolah, dan menerapkan informasi yang diperoleh (Padmadewi& 

Artini, 2018:1). Zubaedi (2011:17) menjelaskan pembentukan karakter dapat 

terlaksana melalui pendidikan. Yaitu pendidikan karakter yang dilaksanakan 

melalui gerakan literasi sekolah. Kusuma, D., Triatna, C. & Permana, J. (2012:5) 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan pembelajaran yang mengarah 

pada penguatan dan pengembangan prilaku anak secara utuh yang didasarkan 

pada suatu nilai tertentu dan dirujuk oleh sekolah. Salah satu nilai pendidikan 

karakter adalah karakter gemar membaca, yang berfokus pada pembentukan 

karakter membaca. Gemar membaca merupakan salah satu nilai pendidikan 

karakter yang dikembangkan di Indonesia. Karakter "Gemar Membaca" berasal 

dari kata "gemar" dan "baca". Gemar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

gemar berarti suka sekali, sedangkan baca berarti melihat serta memahami isi dari 

apa yang tertulis. 

  

METODE 

Model pengembangan dalam penelitian mengunakan model ADDIE. 

menurut Puspasari dan suryaningsih (2019: 141) model ADDIE adalah model 

yang sering digunakan untuk pengembangan instruksional, model ini dapat 

digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Penelitian 

pengembangan mengunakan model ADDIE karena dalam penelitian 

menghasilkan produk akhir e-modul berbasis literasi menumbuhkan karakter 

gemar membaca pada siswa kelas V SD yang diaplikasikan melalui 

flipbookhey.zine. Penggunaan IT dalam pengembangan e-modul dilakukan untuk 

menyelaraskan perkembangan teknologi yang terjadi pada masa kini. 

Tahapan pengembangan produk bisa dilihat pada bagan dibawah ini. 

 

 

 
Gambar 1 tahap pengembangan produk 

Penerapan (Impelement

Evaluasi (Evaluation)

Perancangan (Desaign)

Pengembangan (Defelopment 
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Tahap perancangan dan desain yang akan digunakan dan dikembangkan 

menentukan bahan ajar yaitu e-modul yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

Penyusunan kedua desain, cover, kata pengantar, petunjuk pengunaan, tujuan 

pembelajaran, bahan materi dari berbagai sumber jelas, latihan soal, evaluasi. 

Serta memilih format desain mengunakan canva dan apilkasi flipbook heyzine 

untuk mendesain e-modul agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penelitian ini 

terdiri dari tiga tahap, yaitu uji validasi untuk memastikan kualitas produk 

sebelum diuji coba dan digunakan. Validasi dilakukan oleh dosen Universitas 

PGRI Kanjuruhan Malang yang ahli dalam bidang materi, media, dan bahasa. 

Tahap kedua adalah uji kepraktisan, di mana siswa dan guru dari SDN 

Bandungrejosari 3 Malang melakukan evaluasi terhadap e-modul. Tahap ketiga 

adalah uji efektivitas, di mana siswa mengikuti tes untuk mengevaluasi hasil 

belajar mereka. Data kualitatif diperoleh dari tanggapan atau masukan dari ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, dan guru kelas V serta siswa. Data kuantitatif 

diperoleh dari nilai yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

Selain itu, data kuantitatif juga diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada 

guru dan siswa kelas 5 SD. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini mengukur kesesuaian dan kepraktisan e-modul. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi dengan skala likert 1) 

sangat kurang, 2) kurang, 3) cukup, dan 4) sangat baik (Widoyoko, 2017). 

 

Tabel 1 Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi 

Aspek yang dinilai Kriteria 

Kesesuaian materi 

dengan kompotensi 

pencapaian 

pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

  

Keakuratan pada materi 

Menumbuhkan keingintahuan 

Pengorganisasi materi 

 

Kejelasan penyampaian materi 

Sistematika penyampaian materi 

Kemenarikan penyampaian materi 

Kesesuaian gambar dengan materi 

Latihan soal Kejelasan petunjuk pengerjaaan 

Variasi soal 

Pengorganisasi materi 

Kejelasan pembahasan soal 

Bahasa  Pengunaan bahasa sesuai kaidah yang baik dan 

benar 

Pengunaan bahasa yang mudah dipahami siswa 

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 

makna ganda 

Narasi jelas, inovatif   

 

Tabel 2 Kisi-kisi instrumen validasi ahli media 

Aspek yang dinilai  Kriteria  
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Teknik penyajian  Sistematikan penyajian  

Keruntutan penyajian 

Kualitas tampilan  Desain media  

Tampilan gambar 

Tampilan animasi 

Menyajikan tujuan pembelajaran 

Memuat daftar isi 

Bahasa  Ketepatan pengunaan ejaan 

Bahasa komunikatif  

Panjang kalimat sesuai dengan 

pemahaman siswa 

Kesederhanaan struktur bahasa yang 

digunakan  

Kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik 

Sesuai dengan kebutuhan dari 

karakteristik peserta didik 

Kemudahan pengunaan Kemudahan pengoperasian  

 

Tabel 3 Kisi-kisi instrumen validasi ahli bahasa 

Aspek penilaian Kriteria 

Kemudahan 

bahasa 

Kemudahan bahasa pada materi 

Kemudahan bahasa dengan tingkat berfikir siswa 

Tata bahasa Tata bahasa pada materi 

Ketepatan penulisan tanda baca  

Ketepatan struktur pada kalimat 

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna 

ganda 

Narasi jelas, singkat, komunikatif  

 

Tabel  4 Kisi-kisi instrumen respon guru  

Aspek yang dinilai Kriteria 

Komponen dan sistem 

pembelajaran  

Materi yang disampaikan Sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

Isi materi  Materi yang disampaikan dikemas 

dengan menarik 

Soal dirumuskan dengan jelas  

Tampilan bahan ajar Kepraktisan e-modul saat digunakan  

Kemenarikan animasi, gambar pada e-

modul saat ditampilkan  

Bahasa  Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa yang baik dan benar 

Bahasa mudah dipahami siswa 

Narasi yang disampaikan dengan jelas, 

singkat, dan informatif    
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Tabel  5 Kisi-kisi instrumen respon siswa 

Aspek yang dinilai Kriteria 

Materi  Materi yang disajikan dengan jelas  

Materti yang disampaikan dikemas 

dengan menarik  

Soal dirumuskan dengan jelas 

Bahasa Bahasa mudah dipahami siswa 

Tampilan bahan ajar  Kemenarikan animasi, gambar pada e-

modul 

 

Analisis data pada tahap ini meliputi teknik analisis data kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis data kualitatif berupa saran-saran perbaikan media interaktif 

dari ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan calon pengguna, yang digunakan 

sebagai pedoman untuk memperbaiki atau merevisi e-modul. Analisis data 

kuantitatif berupa skor dari para ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, serta 

guru dan siswa yang telah mengisi kuesioner. Skor-skor tersebut dianalisis dengan 

menggunakan skala Likert. Bentuk skala yang membantu responden menentukan 

posisinya ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel  6 skala likert 

No. Pilihan jawaban Nilai skala  

1. Sangat Kurang 1 

2. Kurang 2 

3. Cukup 3 

4. Sangat Baik 4 

 

Perhitungan peresentase kelayakan e-modul mengunakan metode yang 

dicontohkan oleh suyigono (2009:419). 

 

Presentase  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100 

 

 
Gambar 2 bagan kelayakan 

 

Berdasarkan diagram di atas, rentang nilai yang akan mendapatkan kategori 

"layak" adalah 76-100%, "cukup" adalah 56-75%, "kurang" adalah 40-55%, dan 

"tidak" adalah di bawah 40%. Hasil evaluasi dapat dilihat setelah semua skor 

dihitung dengan menggunakan rumus. 

40-
55%

56-75%

76-
100%
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Skor rata-rata dihitung untuk mengetahui kepraktisan media interaktif dan 

respon dari calon pengguna (guru) dan siswa. Cara perhitungannya sama dengan 

analisis kelayakan, yaitu sebagai berikut: 

 

persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100 

 

 

 
Gambar  3 bagan Kepraktisan 

Berdasarkan bagan diatas hasil penilaian yang dilakukan guru maupun siswa 

memiliki rentanan nilai sesuai bagan. Apabila nilai atau skor terdapat pada rentan 

80%-100% maka dapat di kategorikan sangat baik dan seterusnya. Dan  

pengukuran data keefektifan dilakukan dengan analisis kuantitatif dengan 

menentukan rata- rata tes yang diperoleh dari penjumlahan nilai yang diperoleh 

siswa. 

 

𝑥 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑛
 

Keterangan: 

𝑥 : nilai rata-rata 

Ʃx : jumlah seluruh nilai siswa 

Ʃn   : jumlah siswa yang mengikuti tes 

 

HASIL PENGEMBANGAN 

Hasil uji coba produk membahas tentang validasi yang dilakukan oleh avli 

materi, ahli bahasa, ahli media, dan ahli praktis hasilnya berupa penilain, 

komentar, dan saran pada lembar validasi atau angket. Hasil validasi tersebut 

digunakan untuk memperbaikti E-modul yang dikembangkan. Tujuan dari 

validasi adalah untuk mengetahui kesesuaian, kepraktisan, dan keefektifan E-

modul sehingga bahan pembelajaran tersebut valid untuk dtigunakan. Evaluasi 

meliputi isi, penyajian, dan bahasa. 

 

40-
55%

66-
79%

80-
100%
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Gambar 4 

 

Hasil uji coba dan evaluasi E-Modul Literasi menunjukkan perbandingan 

nilai evaluasi dari siswa, guru, dan validator ahli. Aspek-aspek yang dievaluasi 

meliputi isi, bahasa, tampilan, latihan soal, penyajian, dan desain media. Seperti 

yang terlihat pada gambar di atas, ketiga kelompok - siswa, guru, dan validator 

ahli - memberikan nilai yang tinggi untuk semua aspek. Para validator ahli secara 

konsisten memberikan nilai tinggi (kisaran 95-100%) untuk semua indikator, yang 

menunjukkan bahwa e-modul telah memenuhi kriteria isi, media, dan bahasa. 

Guru sebagai praktisi juga memberikan penilaian yang sangat baik, terutama 

untuk tampilan dan penyajian, dengan skor rata-rata di atas 87%. Sementara itu, 

siswa memberikan apresiasi yang positif dengan nilai rata-rata di atas 85%, 

meskipun ada beberapa variasi dalam bahasa dan soal latihan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. Penilaian dari ketiga 

sumber tersebut saling menguatkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran ini layak digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi membaca memindai untuk kelas V. 

 

Tabel 1 Hasil Penilaian Ahli Materi 

Skor yang 

diperoleh 

Skor yang 

diharapkan 

  

4 4 

4 4 

4 4 

  

3 4 

3 4 

3 4 
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4 4 

  

3 4 

3 4 

4 4 

3 4 

  

3 4 

3 4 

3 4 

4 4 

51 60 

85%  

 

Tabel 2 Hasil Penilaian Ahli Bahasa 

Skor yang 

diperoleh 

Skor yang 

diharapkan 

  

4 4 

3 4 

  

3 4 

4 4 

3 4 

4 4 

4 4 

25 28 

89,28%  

 

Tabel 3 Hasil Penilaian Ahli Media 

Skor yang 

diperoleh 

Skor yang 

diharapkan 

  

4 4 

4 4 

  

4 4 

4 4 

4 4 

4 4 

4 4 

  

3 4 

3 4 

3 4 
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3 4 

4  

  

4 4 

48 52 

92,30%  

 

Tabel 4 Hasil Penilaian Ahli Praktisi guru 

Skor yang 

diperoleh 

Skor yang 

diharapkan 

  

4 4 

  

3 4 

  

4 4 

  

3 4 

4 4 

  

4 4 

3 4 

3 4 

28 32 

87.5%  

 

Tabel 5 Hasil Respon Siswa 

Resp

onden 

Jumlah 

skor 

Skor yang 

diharapkan 

Presentase 

R1 19 20 95 % 

R2 17 20 85% 

R3 17 20 85% 

R4 19 20 95% 

R5 17 20 85% 

R6 18 20 90% 

R7 16 20 80% 

R8 18 20 90% 

R9 20 20 100% 

R10 18 20 90% 

R11 17 20 85% 

R12 19 20 95% 

R13 17 20 85% 

R14 20 20 100% 

R15 19 20 95% 
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R16 15 20 75% 

R17 17 20 85% 

R18 17 20 85% 

R19 17 20 85% 

R20 15 20 75% 

R21 17 20 85% 

R22 18 20 90% 

R23 18 20 90% 

R24 15 20 75% 

R25 17 20 85% 

R26 20 20 100% 

R27 15 20 75% 

Presentase rata-rata total 87,4% 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan produk merupakan bagian dari penelitian yang 

menjelaskan hasil penelitian untuk menjawab tujuan penelitian. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah E-modul bahan ajar 

literasi untuk meningkatkan kegemaran membaca, dengan penyajian bahan bacaan 

scanning melalui brosur dan cerita sejarah tentang museum Benteng Vredeburg. 

Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari 

empat tahapan yang telah teruji. Pengembangan desain dilakukan dengan 

menyusun isi produk sesuai dengan rancangan yang ditulis dalam Microsoft Word 

2010. Tampilan e-modul didesain dengan menggunakan aplikasi Canva, dan 

flipbook dibuat dengan menggunakan aplikasi Heyzine. E-modul berisi sampul, 

latar belakang, kata pengantar, petunjuk penggunaan e-modul, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, soal latihan, dan evaluasi. Selain itu, e-modul 

ini juga didukung oleh gambar dan video yang dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. 

Kelayakan bahan ajar E-Modul dapat diketahui dari hasil validasi 

oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Materi pembelajaran E-Modul telah 

direvisi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa bahan ajar E-Modul yang dikembangkan oleh peneliti sudah 

valid atau layak untuk digunakan pada siswa kelas V SDN Bandungrejosari 3 

Kota Malang. Hasil validasi ahli media sebesar 92,30% dengan kategori "valid 

atau layak". Hasil validasi ahli media memperoleh persentase 92,30% dengan 

kategori "valid atau layak". Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 85% 

dengan kategori "valid atau layak". Hasil validasi ahli bahasa memperoleh 

persentase sebesar 89,28% dengan kategori "valid atau layak". Bahan ajar E-

Modul dianggap valid karena telah divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa.  Hal ini berkaitan dengan penelitian Vera Yuli Erviana dkk. (2019), yang 

mengembangkan Modul Pembelajaran Tema "Cita-Citaku" (Subtema 1: "Aku dan 

Cita-Citaku") berbasis literasi membaca untuk siswa kelas IV SD. Modul tersebut 

mendapatkan skor validasi sebesar 86,4% dari ahli materi, 68% dari ahli bahasa, 

dan 82,1% dari ahli media, dengan kategori "sangat layak". Berdasarkan hasil 

validasi oleh ahli media, materi, dan bahasa, serta dukungan dari peneliti (Vera 
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Yuli Erviana dkk., 2019), maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran 

berbasis literasi yang menumbuhkan kegemaran membaca ini valid dan dapat 

digunakan oleh siswa kelas V SDN Bandungrejosari 3 Kota Malang. 

Kepraktisan bahan ajar E-Modul dapat diketahui dari hasil validasi 

praktisi ahli (guru kelas V SDN Bandungrejosari 3, Malang) dan respon siswa 

yang diperoleh dengan cara memberikan angket respon siswa dan produk E-

Modul. Hasil uji praktisi ahli menunjukkan nilai validitas sebesar 87,5% dengan 

kategori "sangat praktis", sedangkan hasil respon siswa menunjukkan nilai 87,4% 

dengan kategori "sangat sesuai". Hal ini berkaitan dengan peneliti (Indah Permata 

Putri, Nury Yuniasih, M.Pd., dan Siti Halimantus Sakdiyah, M.Pd.  (2020), yang 

mengembangkan E-modul "Perjuangan Para Pahlawan Di Kelas IV Sekolah 

Dasar" menggunakan KvisoftFlipbook Maker. Modul tersebut mendapatkan skor 

95,7% dari ahli praktisi yang dikategorikan "sangat praktis" dan skor 90,5% dari 

siswa yang dikategorikan "sangat praktis". Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

E-modul berbasis literasi menumbuhkan minat baca dan praktis serta layak 

digunakan oleh siswa kelas V SDN Bandungrejosari 3 Kota Malang.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Herawati dan Muhatadi (2018), 

sebagaimana dikutip oleh Ricu Sidiq danNajuah, mengatakan: e-modul adalah 

modul interaktif yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan mengaktifkan 

kegiatan belajar dengan motivasi yang tinggi. Modul ini dirancang secara spesifik 

dan jelas berdasarkan pemahaman masing-masing siswa, sehingga mendorong 

siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuannya. Dalam analisis efektivitas 

pengembangan e-modul berbasis literasi untuk meningkatkan minat baca, bahan 

ajar membaca memindai melalui brosur dan video sejarah Museum Benteng 

Vredeburg dapat meningkatkan keaktifan siswa. Bahan ajar yang efektif dapat 

membantu dalam proses belajar siswa. Keefektifan bahan ajar E-modul dapat 

dilihat dari hasil tes siswa di SDN Bandungrejosari 3 Malang. Nilai rata-rata tes 

siswa adalah 79,7%, yang dianggap "efektif". 

 

KESIMPULAN 

E-modul tentang literasi mempromosikan kecintaan membaca 

menggunakan aplikasi flipbook hey.zine pada bahan bacaan pemindaian 

(Scanning) melalui brosur dan video sejarah Museum Benteng Vredeburg. Bahan 

ajar tersebut dinyatakan valid atau layak digunakan dengan revisi. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil validasi yang meliputi skor sebagai berikut: 85% untuk 

Ahli Materi, 89,28% untuk Ahli Bahasa, dan 92,30% untuk Ahli Media. 

Kepraktisan bahan ajar yang dievaluasi oleh guru kelas V menunjukkan bahwa 

87,5% guru berpendapat bahwa e-modul sangat baik dan layak digunakan. 

Berdasarkan tanggapan siswa terhadap bahan ajar, skor rata-rata adalah 87,4%. 

Keefektifan bahan ajar dinilai sangat efektif karena mendapatkan nilai 79,7% dari 

nilai rata-rata hasil tes peserta didik kelas V di SDN Bandungrejosari 3 Kota 

Malang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar melalui pengembangan IT, menciptakan 

bahan ajar yang variatif dan menarik. 
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